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Berdasarkan data produksi
&t Provinst Sumatera Barag pada
terakhir, terus mengalami pemngkat
whun 2010 produksi teby schesar

niman ichy
S tahun
an. Pada
14908 ton,

011 produksi tebu sebesar 14 915 ton. 2012
produkst tebu  sebesar  14.97) ton. 2013
produksi tebu sebesar 15.023 ton. dan pada

fhun 2014 produksi tebuy sebesar
Dinas Perkebunan Sumbar,
“sebut produksi tebu dj P
WAl terus mengalami
\gam merupakan
Poduks; (e

15.063 1on
20014). Dan dua
rovinst Sunutera
pemingkatan,  dan
kKabupaten  penghasil
bu terbesar di Sumatera Bara,
karena dlary hastl produksi tanaman tebu pada
hun 2014 sehesqy 8.259 ton merupakan hasil
Prodik s Waman 1chu d; Kabupaten Agam
dan 15043 ton. Para  petani  di
gy
Karen
Sk

Lawang

Unakan lahannya untuk ditanami Tebu.
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ikup rm:njan;lk
ity melakyiy
T
i

enjadi gula merah atau
Harga gula merah l.m,-.-';m;_fI
an dan menyebabkan petani
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Mg baik pada lahan vang sudah

ihuky Maupun pada lahan bukaan baru.
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Penggunaan lahan vang dilakukan secara
fCrus menerus tentu dipa mengakibatkan
penunman kemampuan  dan ahan tersebut
untuk menvediakan unsur hara bag tnaman
Untuk i perlu ditakukan pengkaji
untuk menjaga ketersediaan unsur
tanaman tebu tersebut, schingga 1
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D1 Puncak Lawang tanaman t1eby dinlah
sendine menjadi pula oleh  petani
Ltanaman tersebut. Ampas 1ebu adalah
suatu residu dan proses pen
tebu  (Saccharnm — officinarum)  serelah
dicksirak dikeluarkan  miranya pada
Indusici pemurmumn guls schingpsy diperolel
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himbah-limbah  pertania i, teulit
seperti sckam padi. tempurung el dari
huah kakao, serta kayu-kayu yang
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katkan

yang
adalah
an

tanaman hutan industr S, B sehagal
Biochar  dapat  berfungst 1ur;|hl1ha”
pembenah tanah, memngkatkan pel ejumlah
fanaman dengan menambahkan  s€l S
nurisi vang berguna = luit;itlruj
meningkatkan sifat fisik, knma‘ dan |J|I|'1:1
tanah (Glauser er al.2002). Semua s
anah

orpanik vang ditambahkan ke d‘”""’? _t .
hu;"-mjuan'um.uk meningkatkan berbagal fungs!
tanah termasuk retensi dari berbagar unsur
hara esensial bagi  pertumbuhan  fanaman.
Menurut Haefele (2007) serta Lehmann dan
Rondon (2006), walaupun biochar dapat
digunakan sebagar arang kayu untuk bahan
bakar. namun manfaat lingkungannya Jjauh
lebth besar jika dibenamkan ke dalam tanah
dan dengan berjalannya wakt kesuburan
tanah dapat meningkat

Ampas tebu biasanya digunakan oleh

petani sebagar bahan bakar untuk pembuatan
cula merah atau saka Lawang, sehingga
menghasilkan abu pembakaran ampas tebu.
Komposisi kimia abu pembakaran ampas tebu
menurut Husin (2007), adalah Si02 (71%).
AI203 (1.9%). Fe203 (7.8%). CaO (3.4%).
MO (0.3%). K20 (8.2%), P205 (3,0%).
MnO (0.2%). Hasil penelitian Putri el al
(2017) menyatakan bahwa pemberian biochar
sckam padi dapa memperbaiki sifat kimia
tanah seperti peningkatan PH (4.96 unit). -
organik (0.73%). N-toul (0.08%), P-tersediy

(261 ppm) dan K-dd (127 me/1000)
dibandingkan  dengan tanp; y b
e £ Pa  pemberian

{3cru‘usm'kan uraian di atas, makq penulis
tark  untuk melakukan penchitan (e U'ls
dul “Pemanfaatan Biochar Am as L“?g‘m
bagai Amelioran Untuk Pn:rhar'E:!:; STI{}E
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3. METODOI 0GI PENELI']‘[AN

|n-rturnlmham
Temarum).

2.1. Waktu dan Tempat
penclitian  dilaksanakan  pada "
Desember 2017 di lahan Petani Teby Lm‘-‘ﬂng

Kabupaten Agan. Analisis tanah dan Wnam-.r;

= ¢ il
dilakukan di 1 ahoratorium  Kimig T
Fakultas Pertanian  Unmiversitas Andaly,
b

Padang. Sumatera Barat.

{.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakap dalam
penelitian ini adalah alat pembuatan biochar,
cangkul. meteran. biochar ampas teby bihm
tebu varietas PS B46. Pupuk dasar yang
digunakan adalah Urea, SP-36 dan K(J

2.3 Metoda Penclitian dan Pelaksanaap
Penelitian

Rancangan  peneilitian i1 adalah
Rancangan  Acak Kelompok (RAK) ving
terdin atas 4 perlakuan 3 ulangan. Dosis
perlakuan biochar ampas tebu vang diberikan
adalah sebagai berikut; A= 0 ton/ha. B- |0
ton/ha, C= 20 ton'ha, D= 30 ton'ha. Dat hasil
penclitian diolah secara statistik dengan uyi F
pﬁda taral nyata 5% dan dilanjutkan dur{gun
Wi lanjut Duncan s New Multiple Range Test

(DNMRT) pada taraf 5%,
2.4¢Pcluksanaan Penelitian
241, Pemilihan Lokasi Penelitian

P i ( o : . '

R emi_hhdn lokasi penelitian berternpat di
|

8NN Lawang  Kecamatan  Mar

Kabupate :
Paten Agam. Lokas; tempat penanaman
adalah bekas lahan tebu yang

tanaman tehy

e
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3 pembuatan Biochar
3 4.5

r'cmbum;m alat Pyrolisis dengan
Air (Darmawai el al , 2015) [},'Hmpk_m
llpﬂ‘ In1|'i.‘¢15 sl_‘llL'thm*' 11um|‘1u;1l dr;mg hu jl[
glat i’_-l Jari drum), lalu disiapkan bahan h;lr:-ll
(i u‘:cnil’””‘"g yang sudah kering e o
st . bakar dan dimasukkan ke nla.ﬂ:im alay
M"ﬂ;,-.u‘-- setelah kayu terbakar, d”“-'lﬁtlkk:;n
}Tﬂaq' rebu ke dalam alat pyrolis)g, kcmud.;m
dn:{rﬂ‘:'-gu selama & 3 jam sampai keluay asap
J;ﬂh*dari l;ui;;m.drum. Sctelah ampag teby
P hah warna, dipisahkan arang ampas tehy

metade

h:-lgui

jengan alat pyrolisis untuk menghindar
10SES pembakaran. Karena ampas tebuy Sangat

mudah terbakar, disiram arang d'-‘"ilfln air
ampal apinya benar-benar padam, Setelah
jingin arang S1ap untuk  diaplikasikan g

Jahat.

143, Pengolahan tanah dan pengambilan
sampel tanah

Lahan yang digunakan besih dari gulmg
dan bekas panen atau bibit bonggol dengan
menggunakan  cangkul.  Pembuatan  plot
guran 3 x 2 m dengan populasi tanaman 24
gnaman. Pengambilan sampel tanah awal
secara komposit pada kedalaman 0-20 cm.

144 Pemberian biochar

Pemberian biochar dilakukan dengan cara
dinkubasikan selama 2 minggu sebelum

fanam. Cara pembenian biochar adalah ditebar

disckeliling  rumpun  tanaman tebu lalu
diutupt dengan tanah. Pengambilan sampel
tmah sctelah  inkubasi  dilakukan secara
komposit pada masing-masing plot perlakuan.

145 Penanaman, Pemeliharaan dan
pemupukan
Setelah masa inkubasi sclesai, tebu

ditanam dengan jarak 50 cm x 50 cm dalam
tu plot dengan populasi 24 tanaman tebu.
Bibit yang digunakan adalah bibit stek pucuk.
obit diambil dari bagian pucuk tebu yang
Sudah dipanen berumur 12 bulan. Jumlah
Mata (bakal wnas baru) yang diambil adalah

minar Nasional IV PAGI 2018 - UMI

=Tk -"-il..'[‘]i:qu 2
. Iang gy .
d81an bawg) --:,-] ¥ dan sekitar 5-6 ¢m bibil
tanah, Daun e "€ dibenamkan ke dalam

L"llnlr v
lI:T“lunu 5 g ”"L"ITlhtmgkm balang

CMelihargyy ‘;"“” Mehndungi mata tebu
Andman

Penyiraman tebu  mehpun
pc"!gll:nd{lhan h Penylangan, pembumbunan,
- AMY BEtivaliie 4.
*emberian Penyakit dan pemupukan.

Pupuk  dilakukan sebanyak 3
24 rekomendas; pemupukan
rea 8O0 Keha, KCL 200
200 Kg/ha (Depran, 2009)

kali segyq o
T.anan'mn

Ke/ha dan SP-36

2.4.6. Pe
4 ngamatan taanh dan tanaman

4. Analisig Biochar
| Analisig biochar
dilakukan meliput
Metode ckstrak Ag
PH 7. Cional
kering.  N.toral.

ampas  tebu  vang
analisis pH, KTK dengan
onmm. Asetal (NHLOAC)
dengan  metode pengabuan

; P-total,  K-total, dengan
metode pengabuan basah.
b.  Analisis Tanah  Awal dan  Setelah

Inkubasi

Anahsis kimia tanah terdin dari analisis
tanah awal (sebelum diberi perlakuan) dan
setelah diberi perlakuan (inkubasi). meliputi
pengukuran pH H.O (1:2) dengan metode

Elektrometrik.  Al-dd dengan  melode
Volumetnie,  C-organik dengan  metode
Walkley and Black. Analisis P tersedia

dengan metode Brav 1.

¢. Analisis Kandungan Hara Tanaman
Nitrogen (N}, Fosfor (P), Dan Kalium
(K)

Analisis tanaman dilakukan dengan cara
menganalisis kandungan hara N, P dan K

tanaman pada bagian batang dan daun
tanaman tebu.  Analisis  dilakukan  pada
tanaman  berumur 4 bulan sctelah tanam.

Sampel batang dan daun yang telah dioven
selama 2 x 24 jam pada suhu 63 C.
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o Panamatt
d.  Pertumbuhan (Muorfolog!

Tebu)

1. Tinggi Tanaman (em)
aramarn dilakukan
IMST). selelah 1Y

=J

Pengukuran (mggi 1

selelah  tanam

nungeuy qoeukuran
diukur 1 kali senap 2 nng e Peng

dibatas) sampal lanaman tebu ht‘m”:”rmn
bulan  Pengukuran  dilakukan qbln-?:-r
menggunakan meteran mulai dan hﬂmhl_rr:n:'k
akar sampa ujung l.jaLlﬁ. B i
mempenmudah  pengukuran ditancapkan : L !
setinggr 10 cm disamping tanaman yang
'L‘If"llﬂ:i; dan sepotong haimbil, scbz_:gfu .':‘I;jllld.ﬂr
pengukuran.  Pengukuran  Tnggl ran.lr!'_ld;1
dalami satu plot merupakan gabungan dari -
sampel tanaman tebuplot. Hasil pengukuran
dibuat dengan menggunakan grafik.

2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung mulai :,‘fan daun
muda sampai  daun  yang paling  tua.

Pengamatan dilakukan pada tanaman tebu
berumur 2 mnggu setelah masa tanam.
setelah itu diukur | kah setiap 2 minggu.
Pengamatan dibatasi sampai tanaman tebu
berumur 4 bulan. Pengamatan jumlah daun
dalam satu plot merupakan gabungan dan 3

sampel tanaman tebu/plot.

3. Diameter Batang(cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan 2

minggu setelah masa tanam, setelah nu diukur
2 minggu, Pengukuran dibatasi

1 kah setiap 2
sampai  tanaman tebu berumur 4 bulan.

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
diameter batang pada bagian tengah batang.
Pengamatan jumlah daun dalam satg plot
merupakan gabungan dari 3 sampel tanaman
lt.'hU.'rlhlf .

4. Panjang Ruas (cm)

Pengukuran panjang ruas dimulai ketika
tanaman  berumur 2 minggu setelah masy
tanam, setelah nu dwkur 1 kali setiap 2
minggu. Pengukuran dibatasi sampai tanaman
tebu berumur 4 bulan. Pengukuran panjang
ruas dilakukan pada ruas kenga dari akar tebu

Seminar Nasional IV PAGI 201§ - UM]

3. HASIL DAN l'l-.!\lli:\lh\sam
1.1 Hasil Analisis Biochar Ampgg Teliy
Hasil analisis biochar ampas G

apat dilihat pada Tabe| | U yan,

digunakan d Sebagy

butk_:!;'bc[ |, menunjukkan balws pH biogk,
tergolong netral yaitu sebesar 7.5 U x
mt;l hiochar sebesar I",'.Hl.b’"‘ P.L"""’F biog}, i
sebesar 0.53% dan F\TI\ h‘ll?ch;:r Schcs-ar
40.35%, kandungan C-total biochar 33 4"
dan kandungan N-total biochar 1,04, d“ﬂga.o
casior C/N biochar sebesar 31,23 Rasig (\:
ini merupakan perbandingan }fﬂnlu
menunjukkan jumlah L:_:_ri-{l:-n (C') dan Nitrogen
(N) pada tanamarn. Nilar rasio O/N F;da
standar-SNI untuk  kompos  yaitu SNJ g
7030-2004 (Balai Penehtian  Tanah, 2009,
vaitu berkisar dari 1020, Bahan Organik
w:iapzlt melapuk jika rasio C/N dibawah pjjy

25-30 {Atmojo, 2003).

Tabel 1. Hasil anahisis brochar ampas tehy

Parameter Brochar

pH 752 ==

C- total {®a) 1248

M- total (%) 1.04

P- 1otal [ %a) 0,14

K- total (%a) (.53

KTK 40,35

C/N 31,23
Biochar diproduksi dan  bahan-bahan

organik vang sulit terdekomposisi, yang
dibakar sccara udak sempurna (pyrohss)
(Lehmann dan Joseph, 2009), Biochar lehih
persisten di dalam tanah schingga proses
dalam memperbaiki kesuburan tanah  dapat
berjalan lebih lama. Hal ini diperkuat olch
pendapat Lehman (2007) yang menyatakan
bahwa dua hal yang menjadi pilar bag
pemanfaatan biochar di bidang pertanian
adalah afinitasnya vang tinggi terhadap hard
dan persistensinya.  Persistensi yang lamd
menjadikan  biochar pilihan  uama dalam
mengurangi  dampak  perubahan  iklim.
meskipun biochar dapat digunakan sebagd!
sumber energi alterntif yang lain. namun
manfaat - biochar jauh  lebih  besar Jika
dibenamkan ke dalam tanah dan dengd®
bmifla“"}’ﬂ waktu kesuburan tanah  dapd
meningkat.
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pﬂ]_gamalf_ln B 5 2. jumlah dayp, lemmasuk  dalan k*T‘ kun tanaman  yang
dan panjans s - pada tanaman eby morfolo 1 kelas monokotil dengan

mengalam? peningkatan, pada pemberign 30
wﬂ-‘ha hjn('hr.”‘ ampas  tchuy dlh'.-ml.!l.l‘Lgk;m
dgngaﬂkumml' Pemingkatan  pada
hat;ﬂ'é tanaman  tebu  sejalan dengan
t.gnamh'ﬂh“}'a jumlah  biocha ampas teby
vang diberikan ke tanah. Hal ini disebabkan
karena penambahan  biochar ampas  1ehy
meningkatkan - pH tanah. C-organik, p.
ersedia, N-total. KTK. basa-basa, serla

grunan  Al-dd  dalam  tanah.  Menuru
Lingga (1986) menyatakan bahwa unsur K
berfungsi menguatkan  Figor tanaman yang
dapat mempengaruhi besar lingkaran batang.
Qarief (1986) juga melaporkan bahwa unsur K
merangsang perkembangan ttik-titik tumbuh

diameter

wnaman. Hardjowigeno (2003} unsur K
sangal  penting  dalam  proses  fisiologi

anaman. Bila tanaman kekurangan unsur K
maka perpanjangan dan pembesara sel akan
terhambat. Semaki tinggi konsentrasi unsur
hara K maka limgkar batang akan semakin
besar.

Tanaman tebu tergolong kelas monokotil
dan menunjukkan pola pertumbuhan vang
cenderung tinggi menunjang keatas. Hal ini
disebabkan tanaman monokotil tidak memiliki
kambium. Pada kambium terdapat jaringan
menstem lateral vang akan membuat batang
anaman menjadi besar. Sementara fanaman
monokotl hanyva memiliki jaringan meristem
apikal. Jaringan ini merupakan titik tumbuh
lanaman monokotil yang terdapat pada ujung
batang dan akar. schingga pembelahan sel
Yang  terjadi menyebabkan pertumbuhan
batang dan akar menjadi panjang. Oleh sebab
i, panjang ruas  tanaman  tebu  terus
Meningkat pada scuap bertambahnya jumlah
Pemberian  hiochar ampas  tebu dil"_
Pengaruhnya tethadap  pertumbuhan  tingg
Whaman,  Sesuai Deptan (2005), bahwa

Seminar Nasional [V PAGI 2018 - UMI

21 batang tingei kurus. padat dan udak
hcruuhnng. dan

terdin atas node (bagian

Wwmbuhnya  mata  ngs dan  akany  dan
mtermode (ruas-ruas batang).
4. KESIMPUL AN
Berdasarkan hasil  penelitian tentang

peman faatan  biochar ampas  tebu  sebagm
amelioran  untuk  perbaikan  sifat  kimia
Inceptisol  pada  lahan  tebu  Lawan .

Kabupaten Agam dapat diambil kesimpulan
sebagai berikur

I Pemberian biochar ampas tebu dengan
takaran 30 ton/ha (perlakuan d) merupakan
hasil tertinggi dan vang paling efektif
dalam memperbaiki sifat kimia inceptisol.
seperti ph, c-organik, n-total, ktk. k-dd dan
p-tersedia.  Dibandingkan  dengan  tanpa
pemberian biochar,

e |

. Pembenan biochar ampas tebu

memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan  tanaman tebu (saccharum
officinarum).  pada 1akaran  30won/ha
(perlakuan d) dengan pemingkatan tngg
tanaman, jumlah daun, diameer batang
dan panjang ruas dibandingkan dengan
tanpa pemberian biochar,
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